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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar masih menggunakan pembelajaran yang konvensional. Pembelajaran 

konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang menitik beratkan pada transfer ilmu semata 

tanpa memperhatikan pembelajaran bermakna. Dimana pembelajaran hanya bersentral pada guru dan 

minim media pembelajaran sehingga berdampak kepada menurunnya motivasi belajar siswa. Maka 

dibutuhkan media pembelajaran baru yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah media pembelajaran yang pernah dikembangkan 

untuk metamorfosis kupu-kupu? (2) Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran Pop-Up 

metamorfosis kupu-kupu? (3) Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan hasil 

pengembangan media Pop-Up metamorfosis kupu-kupu? 

Penelitian menggunakan model pengembangan Research and Development (R and D) dengan 

subyek penelitian siswa kelas IV SDN Petok Mojo. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

menggunakan instrumen angket dan test. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Hasil rerata skor angket respon siswa adalah 4,64 dengan 

keterangan sangat baik. (2) Hasil angket respon guru adalah 4,80 dengan keterangan sangat baik. (3) 

Uji t kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan t hitung 4,921  t tabel 2,024 dengan nilai sig (2-

tailed) 0,000  signifikasi 0,05. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Belum ada pengembangan media pembelajaran pada 

metamorfosis kupu-kupu di SDN Petok Mojo. (2) Pengembangan media Pop-Up metamorfosis kupu-

kupu menghasilkan produk akhir yang sudah layak digunakan. (3) Hasil belajar siswa setelah 

menggunakan media Pop-Up metamorfosis kupu-kupu dengan mean sebesar 85,5 lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan media Pop-Up metamorfosis kupu-kupu 

dengan mean sebesar 65,0.  

 

Kata Kunci : Pengembangan, Media, Pop-Up, Metamorfosis, Kupu-Kupu  

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di Sekolah Dasar merupakan 

salah satu mata pelajaran pokok yang 

didapat siswa dari bangku kelas rendah. 

Tujuan utama IPA di Sekolah Dasar 

sesungguhnya adalah untuk membantu 

siswa dalam mengenali dirinya dan alam 

semesta secara sistematis. 

 

Trianto (2007: 99) menyatakan, 

“Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) berkaitan dengan cara mencari 

tahu secara sistematis”, sehingga 

pembelajaran IPA tidak hanya bertumpu 

pada penguasaan konsep-konsep maupun 

prinsip-prinsip saja namun juga mencari 

tahu dan menemukan sesuatu.  
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Tujuan pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar menurut Badan Nasional 

Standar Pendidikan (BSNP 2006) dalam 

Ahmad Susanto (2013: 171) 

Tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dapat 

diklasifikasikan sebagai 

berikut: (1) Mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat 

diterapkan sehari-hari. (2) 

Mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap positif dan 

kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan teknologi dan 

masyarakat.          (3) 

Mengembangkan   

keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan 

membuat keputusan. 

 

Paparan di atas menunjukkan 

bahwa peranan IPA tidak hanya sebagai 

ajang transfer ilmu dari guru ke peserta 

didik. Menilik usia peserta didik di 

sekolah dasar, patutnya IPA diajarkan 

dengan cara yang menyenangkan tanpa 

mengubah hakikat dari tujuan 

pembelajaran IPA itu sendiri. Karena 

IPA sebagai wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari dirinya dan 

lingkungan sekitarnya tidak hanya 

sebagai sarana mencapai kompetensi 

dasar nasional. Sehingga capaian 

indikator pembelajaran IPA menjadi 

kurang memuaskan. 

Untuk mencapai pembelajaran 

IPA yang bermakna diperlukan 

kesadaran dari pengajar untuk 

memberikan stimulus agar peserta didik 

dapat berperan aktif dalam jalannya 

pembelajaran. Pemberian stimulus yang 

tepat dalam hal ini adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

yang saat ini jarang digunakan dan 

kurang menarik. 

Media pembelajaran dapat 

mempengaruhi iklim dan kondisi 

pembelajaran IPA. Sejauh ini banyak 

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

yang hanya menggunakan media 

gambar untuk membantu jalannya 

pembelajaran. Kemonotonan inilah 

yang membuat IPA di Sekolah Dasar 

terasa sulit untuk dipahami, karena 

media yang digunakan kurang menarik 

minat belajar siswa. Hal ini berdampak 

pada ketidaktertarikan siswa pada mata 

pelajaran IPA dan menganggap bahwa 

IPA merupakan disiplin ilmu yang sulit. 

Dalam pembelajaran IPA materi 

daur hidup hewan di lingkungan sekitar 

khususnya metamorfosis kupu-kupu, 

media pembelajaran memiliki peran 

yang sangat penting, karena dalam 

memahami materi metamorfosis kupu-

kupu tidak hanya dengan menghafal 

konsepnya sesuai dalam buku ajar 

namun juga dapat dengan mengesksplor  
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tahapan metamorfosisnya agar 

pembelajaran IPA menjadi bermakna 

bagi peserta didik. Namun pada 

kenyataannya mayoritas pembelajaran 

IPA dengan materi metamorfosis kupu-

kupu masih menerapkan media yang 

monoton seperti gambar dilanjutkan 

dengan menghafal tiap fasenya. 

Berdasarkan permasalahan di atas 

diperlukan pengembangan media yang 

menarik dan praktis yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan materi 

metamorfosis kupu-kupu tanpa 

mengurangi fungsi dari media tersebut. 

Media pembelajaran yang dirasa sesuai 

dengan permasalahan tersebut adalah 

Pop-Up. 

Pop-Up merupakan buku dengan 

gambar tiga dimensi. Dimana ketika 

buku dibuka akan muncul gambar tiga 

dimensi yang sesuai dengan rangkaian 

peristiwa metamorfosis kupu-kupu 

secara berututan. 

Keunikan media Pop-Up dapat 

menarik minat pembacanya sehingga 

pesan yang ingin disampaikan akan 

tercapai. Media Pop-Up dapat 

membangkitkan suasana belajar lebih 

menyenangkan, karena gambar tiga 

dimensi yang muncul tiap lembarnya 

akan membawa peserta didik seolah-

olah mengamati objek yang sebenarnya. 

Dengan media Pop-Up diharapkan  

 

dapat membantu peserta didik untuk 

lebih mengeksplor pengetahuannya 

dalam materi metamorfosis kupu-kupu. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, peneliti akan melakukan 

penelitian pengembangan demi 

menghasilkan media yang menarik 

minat belajar siswa dengan judul 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Pop-Up Metamorfosis 

Kupu-Kupu Materi Daur Hidup 

Hewan Di Lingkungan Sekitar Siswa 

Kelas IV SDN Petok Mojo”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

model Research and Development (R 

and D) versi 4D menurut Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel dalam Trianto 

(2007: 65) yang terdiri dari Define 

(Pendefinisian), Design (Perancangan), 

Develop (Pengembangan), dan 

Desseminate (Penyebaran). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pedoman wawancara studi 

pendahuluan, angket, dan soal test. 

Tahap define meliputi studi 

pendahuluan, yaitu wawancara terhadap 

siswa dan guru kelas IV SDN Perok 

Mojo. Tahap design meliputi pembuatan 

draft produk Pop-Up metamorfosis 

kupu-kupu berdasarkan hasil studi 

pendahuluan serta divalidasikan pada  
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ahli dan praktisi. Tahap pengembangan 

meliputi penyusunan prototype sesuai 

draft menjadi media real yang diujikan 

pada 8 siswa kelas terbatas dan 28 siswa 

kelas luas. Tahap desseminate meliputi 

uji validasi produk di kelas eksperimen 

dan kontrol dengan masing-masing 20 

siswa menggunakan instrumen pretest-

post test. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil rerata skor angket respon 

siswa adalah 4,64 dengan 

keterangan sangat baik. 

2. Hasil angket respon guru 

adalah 4,80 dengan keterangan 

sangat baik. 

3. Uji t kelas eksperimen dan 

kontrol menunjukkan t hitung 

4,921  t tabel 2,024 dengan 

nilai sig (2-tailed) 0,000  

signifikasi 0,05. 

B. Kesimpulan 

1. Belum ada pengembangan 

media pembelajaran pada 

metamorfosis kupu-kupu di 

SDN Petok Mojo. 

2. Pengembangan media Pop-

Up metamorfosis kupu-kupu 

menghasilkan produk akhir 

yang sudah layak digunakan. 

 

 

3. Hasil belajar siswa setelah 

menggunakan media Pop-Up 

metamorfosis kupu-kupu 

dengan mean sebesar 85,5 

lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar siswa 

tanpa menggunakan media 

Pop-Up metamorfosis kupu-

kupu dengan mean sebesar 

65,0. 
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